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Berat Volume = atau berat isi () merupakan berat tanah per satuan volume 

Modulus Elastisitas = Perbandingan antara tegangan dan regangan dari suatu 

benda 

Poisson Ratio = Regangan arah horizontal dibagi dengan regangan arah 

vertikal 

Kohesi = Nilai yang timbul akibat adanya lekatan/ikatan antar 

butiran tanah 

Sudut Geser = atau Friction Angle merupakan penambahan dari Shear 

Strength dengan Stress Level 

SPT = atau Standard Penetration Test adalah uji yang 

dilaksanakan bersamaan dengan pengeboran 

Dewatering = Proses penurunan muka air tanah selama konstruksi 

berlangsung, selain itu juga diperuntukan pencegahan 

kelongsoran akibat adanya aliran tanah pada galian 

Contiguous Bored = Barisan tiang bor dengan jarak as ke as lebih besar dari 

diameter tiang dan hanya baik untuk lapisan lempung 

Diaphragm Wall = Gabungan panel/dinding dengan ketebalan berkisar antara 

(600 – 1200) mm 

Secant Pile = Barisan tiang bor yang saling memotong sehingga jarak as 

ke as lebih kecil dari diameter tiang, dimana tiang yang 

terpotong tidak menggunakan tulangan dan yang 

memotong menggunakan tulangan 
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Simbol Penjelasan Satuan 

 

 = Berat Volume atau Berat Isi kN/m3 

sat = Berat Volume atau Berat Isi kN/m3 

D = Kepadatan Relatif - 

W = Bera kN 

V = Volume m3 

 = Densitas kN/m3 

Qu = Unconfined Compressive Strength Ton/ft2 

E = Modulus Elastisitas kN/m2 

 = Poisson Ratio - 

C = Kohesi kN/m2 

Cu = Kekuatan Geser Tanah Undrained kN/m2 

 = Sudut Geser Dalam o 

 = Sudut Dilatansi o 

K = Konstanta - 

N = Nilai N-SPT - 

Ncor = Harga N yang dikoreksi - 

CN = Faktor Koreksi - 

NF = Harga N yang diperoleh dari lapangan - 

v = Tegangan Vertikal Efektif kN/m2 

K0 = Koefisien Tekanan Tanah dalam Keadaan Diam - 

Ka = Koefisien Tekanan Tanah dalam Keadaan Aktif - 

Kp = Koefisien Tekanan Tanah dalam Keadaan Pasif - 

g = Gravitasi Bumi m/s2 
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